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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini untuk melihat apakah penerapan sistem absensi online (abon) 
berbasis aplikasi berdampak pada disiplin kerja pegawai di Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) Kabupaten Dharmasraya. Kajian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini melibatkan semua pegawai Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) Kabupaten Dharmasraya. Metode Multistage Random Sampling digunakan 
untuk mengumpulkan sampel penelitian, yang terdiri dari 61 pegawai. Data 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert. Uji regresi linear 
berganda dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) tidak berdampak signifikan antara perangkat keras terhadap 
disiplin kerja di OPD Kabupaten Dharmasraya. (2) berdampak signif ikan antara 
database terhadap disiplin kerja di OPD Kabupaten Dharmasraya. (3) tidak berdampak 
signifikan antara prosedur terhadap disiplin kerja di OPD Kabupaten Dharmasraya. (4) 
berdampak signifikan antara personalia pengoperasian terhadap disiplin kerja di OPD 
Kabupaten Dharmasraya. (5) tidak berdampak signifikan antara penerapan abon 
terhadap disiplin kerja di OPD Kabupaten Dharmasraya..  
 
Kata kunci: Sistem Absensi Online,Disiplin Kerja 

 
Abstract 

 

The goal of this study was to see whether the implementation of an application-based 
online attendance system (abon) had an impact on employee work discipline in the 
Regional Apparatus Organization (OPD) of Dharmasraya Regency. This survey uses a 
quantitative approach. This survey involved all employees of the Regional Apparatus 
Organization (OPD) of Dharmasraya Regency. The Multistage Random Sampling 
method was used to collect the research sample, which consisted of 61 employees. 
Data collected was carried out through questionnaires distributed and measured using 
a Likert scale. Multiple linear regression tests were carried out using SPSS version 
22.0. The study results show that: (1) there is no significant impact between hardware 
and work discipline in the Dharmasraya Regency OPD. (2) the database has a 
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significant impact on work discipline in the Dharmasraya Regency OPD. (3) there is no 
significant impact between procedures on work discipline in the Dharmasraya Regency 
OPD. (4) has a significant impact between operational personnel on work discipline in 
the Dharmasraya Regency OPD. (5) there is no significant impact on the 
implementation of the online attendance system on work discipline in the Dharmasraya 
Regency OPD. 
 
Keywords : Online Attendance System, Work Discipline 

 
PENDAHULUAN 

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah sumber daya manusia sektor pemerintah yang 
memiliki peran penting dalam menentukan kesuksesan pelaksanaan dan kemajuan 
pemerintahan. Agar dapat menjalankan peran ini dengan baik, Aparatur Sipil Negara 
harus menunjukkan sikap disiplin yang tinggi. Tingkat kedisiplinan yang tinggi 
cenderung patuh terhadap peraturan yang berlaku, sehingga pelaksanaan tugas dan 
pencapaian tujuan organisasi dapat terlaksana sesuai rencana. 

Kedisiplinan mempunyai peran yang penting dalam memastikan kinerja yang 
optimal pada sebuah lembaga. Tingkat kedisiplinan yang tinggi di antara para pegawai 
sangat penting untuk memastikan bahwa aturan dan kebijakan dapat dijalankan 
dengan lancar. Dalam konteks organisasi, kedisiplinan juga berfungsi sebagai elemen 
pendukung yang penting dalam menjaga kelangsungan dan keberhasilannya. Ini 
disebabkan oleh kenyataan bahwa pegawai yang menunjukkan tingkat kedisiplinan 
yang tinggi cenderung patuh terhadap peraturan yang berlaku, sehingga pelaksanaan 
tugas dan pencapaian tujuan organisasi dapat terlaksana sesuai rencana. 

Selanjutnya menurut Muhammad Safudin (2018), sistem absensi online adalah 
sebuah sistem yang memungkinkan  pegawai untuk mencatat dan melaporkan 
kehadiran mereka secara elektronik melalui perangkat seperti komputer, ponsel, atau 
tablet dengan koneksi internet. Sistem ini menggantikan atau melengkapi metode 
manual tradisional seperti daftar absensi fisik atau lembar waktu yang perlu diisi dan 
diproses secara manual. 

Dalam hal ini menurut Cahyana (dalam Dian Dwi Purnakaryanto dan Imam 
Baehaki:2022) Absensi pegawai merupakan komponen penting dalam manajemen 
sumber daya manusia. Dengan adanya sistem absensi yang efektif, diharapkan dapat 
membantu mengarahkan alur pekerjaan menuju pencapaian hasil yang optimal sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan, Selain itu, sistem absensi juga berfungsi sebagai 
alat pengawasan terhadap tingkat disiplin pegawai. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan pegawai BKPSDM 
Kabupaten Dharmasraya  pada tanggal 17 November 2022, masalah yang sering 
terjadi adalah kehadiran, hal ini ditandai dengan adanya pegawai terlambatnya saat 
datang ke kantor dan juga terdapat beberapa pegawai tidak hadir di kantor. Selain itu 
juga terdapat masalah penggunaan jam kerja, dimana masih terdapatnya pegawai 
yang lalai dan menunda-nunda waktu dalam melakukan pekerjaanya, seperti pada 
saat setelah mengambil absensi ada pegawai yang tidak langsung mengerjakan 
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pekerjaannya namun pegawai tersebut duduk-duduk di area kantin terlebih dahulu 
untuk makan dan mengobrol bersama dengan pegawai lainnya.  

Selain itu peneliti juga menanyakan masalah tentang sistem absensi online dan 
beliau mengatakan bahwa absensi online sering tidak dapat dijalankan karena server 
down. Sehingga apabila terdapat pegawai yang datang ke kantor tepat waktu dan akan 
melakukan absensi, namun pada saat akan melakukan absensi aplikasi absensinya 
tidak bisa dijalankan karena eror. Berkenaan dengan ini untuk mengambil absen 
apabila pada jam-jam wajib untuk mengambil absen dan absensinya down, maka akan 
dicatat manual oleh admin pegawai yang hadir tepat waktu pada hari itu. Setelah 
aplikasinya bisa digunakan kembali, pegawai yang telah dicatat oleh admin hadir tepat 
waktu tetap mengambil absen kembali di absensi aplikasi tersebut. Namun, catatan 
absensi pegawai dalam aplikasi akan tetap mencantumkan keterlambatan dengan 
catatan bahwa telah tejadi kendala teknis. Selain itu juga kendala dalam penggunaan 
absensi online yang bergantung pada jaringan internet. Penggunaan absensi online 
melibatkan koneksi WiFi, dan terkadang kendala muncul ketika sinyal WiFi terganggu 
atau saat terjadi pemadaman listrik yang mengakibatkan WiFi tidak dapat digunakan. 
Hal ini berdampak pada ketidakmungkinan penggunaan absensi online. 

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis ingin mengukur 
dan memahami dampak dari penerapan sistem absensi online berbasis aplikasi (Abon) 
terhadap disiplin kerja pegawai di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten 
Dharmasraya. 
 
METODE 

Kajian penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Penelitian ini 
melibatkan semua pegawai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten 
Dharmasraya yang terdiri dari tiga instansi di Kabupaten Dharmasraya yaitu Badan 
Kepegawain dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM), Dinas Pangan 
dan Perikanan, serta Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol), dengan total 
61 pegawai. Sampel penelitian diperoleh dengan menggunakan rumus Yamane dan 
menggunakan teknik Multistage Random Sampling. Penelitian ini menggunakan 
angket dengan aplikasi SPSS 22.0 untuk mengolah data dan menguji hipotesis pada 
penelitian ini. Variabel perangkat keras, database, prosedur dan personalia 
pengoperasian dimasukkan ke dalam variabel independent (X) dan disiplin kerja 
pegawai adalah variabel dependen (Y). Variabel dalam penelitian ini diukur skala Likert 
yang telah dimodifikasi dengan empat pernyataan positif. Analisi data mencakup 
perhitungan uji validitas dan reliabilitas pada instrumen kuesioner, serta dilakukan 
analisis regresi berganda, uji parsial dan uji simultan, serta perhitungan koefisien 
determinasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah menyelesaikan tahap pengumpulan data dari penelitian yang mencakup 
proses penyebaran kuesioner kepada sejumlah pegawai di OPD Kabupaten 
Dharmasraya, hasil dan    juga pembahsan pada poin ini: 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 24229-24240 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 24232 

 

Tabel 1 Hasil R² Pengaruh Perangkat Keras (X1) terhadap Disiplin Kerja (Y) 

 
Hasil perhitungan data dapat terlihat hasil R²  sebesar 0,046. Ini mengindikasikan 

bahwa kapasitas variabel independen dalam mendeskripsikan variabel dependen yaitu 
sekitar 4,6%. 

Table 2 Hasil Uji Anova Pengaruh Perangkat Keras (X1) terhadap Disiplin Kerja 

 

Berdasarkan output dari analisis data yang tertera dalam tabel statistik ANOVA, 
dapat disimpulkan bahwa dalam pengujian pengaruh variabel perangkat keras (X1) 
terhadap variabel disiplin kerja, didapatkan nilai          3,876 <         4,00 dan 

tingkat signifikan 0,054 > 0,05, maka     ditolak, bisa diambil kesimpulan secara 
parsial variabel perangkat keras (X1) tidak berdampak signifikan terhadap Disiplin 
Kerja Pegawai. 

Tabel 3 Hasil R² Pengaruh Database (X2) terhadap Disiplin Kerja (Y) 

 
Hasil perhitungan data dapat terlihat hasil R²  sebesar 0,061 Ini mengindikasikan 

bahwa kapasitas variabel independen dalam mendeskripsikan variabel dependen yaitu 
sekitar 6,1% 

. 
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Table 4 Hasil Uji Anova Pengaruh Database (X2) terhadap Disiplin Kerja 

 

Berdasarkan output dari analisis data yang tertera dalam tabel statistik ANOVA, 
dapat disimpulkan bahwa dalam pengujian pengaruh variabel database (X2) terhadap 
variabel disiplin kerja, didapatkan nilai          4,876 > 4,00         dan tingkat 

signifikan 0,031< 0,05, maka     diterima, bisa diambil kesimpulan secara parsial 
variabel database (X2) berdampak signifikan terhadap Disiplin Kerja Pegawai. 

Tabel 5 Hasil R² Pengaruh Prosedur (X3) terhadap Disiplin Kerja (Y) 

 
Hasil perhitungan data dapat terlihat hasil R² sebesar 0,006. Ini mengindikasikan 

bahwa kapasitas variabel independen dalam mendeskripsikan variabel dependen 
yaitu sekitar 0,6%. 

Tabel 6 Hasil Uji Anova Pengaruh Prosedur (X3) terhadap Disiplin Kerja (Y) 

 
Berdasarkan output dari analisis data yang tertera dalam tabel statistik ANOVA, 

dapat disimpulkan bahwa dalam pengujian pengaruh variabel prosedur (X3) terhadap 
variabel disiplin kerja, diperoleh nilai          0,625 < 4,00         atau 0,625 < 4,00 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 24229-24240 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 24234 

 

dan tingkat signifikan 0,432 > 0,05, maka     ditolak, bisa diambil kesimpulan secara 
parsial variabel prosedur (X3) tidak berdampak signifikan terhadap Disiplin Kerja 
Pegawai. 

Tabel 7 Hasil R² Pengaruh Personalia Pengoperasian (X4)  
terhadap Disiplin Kerja (Y) 

 
Hasil perhitungan data dapat terlihat hasil R²  sebesar 0,075. Ini mengindikasikan 

bahwa kapasitas variabel independen dalam mendeskripsikan variabel dependen yaitu 
sekitar 7,5%. 

Tabel 8 Hasil Uji Anova Pengaruh Personalia Pengoperasian (X4) 
terhadap Disiplin Kerja (Y) 

 
Berdasarkan output dari analisis data yang tertera dalam tabel statistik ANOVA, 

dapat disimpulkan bahwa dalam pengujian pengaruh variabel perangkat keras (X1) 
terhadap variabel disiplin kerja, diperoleh nilai          5,852 > 4,00         atau 

5,852 < 4,00 dan tingkat signifikan 0,019 < 0,05, maka   ₄ diterima, bisa diambil 
kesimpulan secara parsial variabel personalia pengoperasian (X4) berdampak 
signifikan terhadap Disiplin Kerja Pegawai. 

Tabel 9 Hasil Uji R² 
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Hasil perhitungan data dapat terlihat hasil R² sebesar 0,040. Ini mengindikasikan 
bahwa kapasitas variabel independen dalam mendeskripsikan variabel dependen yaitu 
sebesar 4,0%. 

Tabel 10 Hasil Uji F 

 
Berdasarkan output dari analisis data yang tertera dalam tabel statistik ANOVA, 

dapat disimpulkan bahwa setelah menguji pengaruh bersama variabel perangkat keras 
(X1), database (X2), prosedur (X3), dan personalia pengoperasian (X4) terhadap 
variabel disiplin kerja (Y), diperoleh nilai          1,626 >              atau 1,626 < 

2,54 dan tingkat signifikan 0,181 > 0,05, maka    ditolak, bisa diambil kesimpulan 
secara simultan variabel Sistem Absensi Online tidak berdampak signifikan terhadap 
Disiplin Kerja Pegawai. 
Pengaruh Aspek Perangkat Keras Terhadap Disiplin Kerja 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Susanto (dalam Wayan Gede Endra 
Bratha:2022) mengatakan bahwa perangkat keras adalah alat-alat fisik yang berfungsi 
untuk mengumpulkan dan mengelola data. Kemudian, menurut Davis (dalam 
AntonKurniawan&Lasmiana Usuluddin:2021), perangkat keras adalah alat seperti 
smartphone, jaringan, dan kamera yang diperlukan untuk menjalankan sistem absensi 
online ini harus mudah dan cepat untuk digunakan. Sementara itu, Moch Tofik (dalam 
Risa Fadila dan Maryani Septiana:2019) menjelaskan bahwa sistem absensi online 
memungkinkan pegawai untuk mencatat kehadiran mereka sendiri dengan cepat dan 
mudah menggunakan perangkat pribadi. Mereka juga bisa melihat riwayat kehadiran 
mereka sendiri.  

Penelitian yang dilaksanakan oleh Al Husain.,dkk (2017) menyatakan bahwa 
penggunaan teknologi saat ini, seperti smartphone dalam mengembangkan sistem 
absensi, dapat membuat karyawan mencatat kehadiran mereka dengan lebih mudah 
dan cepat. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian Abdul Haris Nur Sugeng dkk., 
(2021), yang menunjukkan bahwa menggunakan aplikasi berbasis android untuk 
absensi secara online dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai.  

Hasil penelitian diperoleh nilai          3,876 <         4,00 dan hasil uji R² 
sebesar 0,046, berarti dimana tingginya pengaruh dari aspek perangkat keras terhadap 
disiplin kerja pegawai di OPD Kabupaten Dharmasraya sebesar 4,6%. Sehingga hasil 

hipotesis secara parsial pada penelitian ini menghasilkan     ditolak. Sehingga bisa 
diambil kesimpulan secara parsial variabel perangkat keras dari aspek perangkat keras 
sistem absensi online tidak berdampak signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. 
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Temuan penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa aspek perangkat keras sistem absensi online yang mudah dan 
cepat dalam merekam kehadiran pegawai dapat meningkatkan kedisiplin kerja.  
 
Pengaruh Aspek Database Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Susanto (dalam Wayan Gede Endra 
Bratha:2022), sebuah database adalah tempat di mana data disimpan dengan tertata 
dengan baik sehingga mudah dikelola. Sementara itu, menurut Davis (dalam Anton 
Kurniawan dan Lasmiana Usuluddin:2021), database berguna untuk menyimpan dan 
mengatur data kehadiran pegawai dengan cara yang terstruktur, aman, dan dapat 
diakses dengan cepat untuk mendapatkan informasi. 

Selanjutnya Imam Dwi Subhi.,dkk (2020) penggunaan aplikasi absensi 
memungkinkan penggabungan data pegawai dengan database, sehingga laporan 
kehadiran pegawai menjadi lebih akurat. Pernyataan tersebut didukun oleh penelitian 
Julia Khairiyah Ritonga (2021 menunjukkan bahwa penggunaan absensi elektronik 
berbasis online dapat mendorong kedisiplinan pegawai karena data kehadiran pegawai 
tercatat secara real-time dan tidak dapat dimanipulasi. Dengan kata lain, penggunaan 
database dalam sistem absensi online membantu mencatat kehadiran pegawai secara 
akurat dan mendorong pegawai untuk datang tepat waktu dan meningkatkan disiplin 
mereka.  

Hasil penelitian diperoleh nilai          4,876 >         4,00 dan hasil uji R² h nilai 

sebesar 0,061 hal ini berarti dimana tingginya pengaruh dari aspek database terhadap 
disiplin kerja pegawai di OPD Kabupaten Dharmasraya sebesar 6,1%. Hal tersebut 

bisa disimpulkan bahwa     diterima. Sehingga bisa diambil kesimpulan secara parsial 
variabel databse dari aspek database sistem absensi online berdampak signifikan 
terhadap disiplin kerja pegawai. 

Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa aspek database sistem absensi online dapat mengintegritaskan data kehadiran 
pegawai, sehingga data kehadiran pegawai tercatat secara real time dan tidak dapat 
dimanipulasi sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan kehadiran pegawai.  

 
Pengaruh Aspek Prosedur Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh (dalam Wayan Gede Endra 
Bratha:2022), prosedur adalah serangkaian langkah yang digunakan untuk 
menjalankan sistem informasi manajemen. Selain itu, Davis (dalam Anton 
Kurniawan&Lasmiana Usuluddin:2021) juga menjelaskan bahwa prosedur merupakan 
langkah-langkah yang harus dipahami oleh pegawai saat menggunakan absensi 
online. Pendapat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Muslikhun.,dkk 
(2016) mengungkapkan bahwa adanya pengaruh antara prosedur absensi terhadap 
kedisiplinan pegawai, hal ini berarti jika pegawai mampu menggunakan sistem absensi 
dengan baik maka akan semakin meningkat kedisiplinan pegawai.  

Hasil penelitian diperoleh nilai          0,625 <         4,00 dan hasil uji R² 

sebesar 0,006 hal ini berarti dimana tingginya pengaruh dari aspek prosedur terhadap 
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disiplin kerja pegawai di OPD Kabupaten Dharmasraya sebesar 0,6%. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa     ditolak. Sehingga bisa diambil kesimpulan secara parsial 
variabel prosedur dari aspek prosedur sistem absensi online tidak berdampak 
signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. 

Temuan pada penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa aspek prosedur sistem absensi online dapat berpengaruh positif 
terhadap kedisiplinan pegawai, dan pemahaman serta penerapan yang baik terhadap 
prosedur tersebut penting dalam meningkatkan kedisiplinan di lingkungan kerja.  
 
Pengaruh Aspek Personalia Pengoperasian Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Susanto (dalam Wayan Gede Endra 
Bratha:2022) personalia pengoperasian adalah sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan untuk melakukan pengendalian sistem informasi manajemen. Kemudian, 
penelitian Alfriza Frisdayanti (2019) personalia pengoperasian memiliki peran dalam 
penggunaan, pemeliharaan, dan pengelolaan sistem tersebut.  

Selain itu Davis (dalam Anton Kurniawan & Lasmiana Usuluddin:2021) 
menyatakan bahwa personalia pengoperasian adalah orang atau operator yang 
bertanggung jawab untuk mengoperasikan sistem absensi online. Personalia 
pengoperasian harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan 
sistem absensi online ini dengan benar, dengan pemahaman dan keterampilan yang 
baik dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih teratur, efisien, dan 
akurat. Pendapat ini didukung oleh penelitian Andisa Risfanisa Syahputri (2017) yang 
menyatakan penerapan sistem absensi online berdampak terhadap kedisiplin pegawai 
dalam bekerja. Jadi dapat disimpulkan personalia pengoperasian abon berperan 
sebagai pengelola dan pemelihara sistem yang mengsuport dan memantau kehadiran 
pegawai.  

Hasil penelitian diperoleh nilai          5,852 >         4,00 dan hasil uji R² R² 
sebesar 0,075 hal ini berarti dimana tingginya pengaruh dari aspek personalia 
pengoperasian terhadap disiplin kerja pegawai di OPD Kabupaten Dharmasraya 

sebesar 7,5%. Hal tersebut bisa disimpulkan bahwa   ₄ diterima. Sehingga bisa 
diambil kesimpulan secara parsial variabel personalia pengoperasian dari aspek 
personalia pengoperasian sistem absensi online berdampak signifikan terhadap disiplin 
kerja pegawai. 

Temuan pada penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
mengungkapkan bahwa aspek personalia pengoperasian sistem absensi online 
berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai, karena operator absensi online berperan 
sebagai pengelola dan pemelihara sistem yang mendukung dan memantau disiplin 
kerja pegawai.  

 
Pengaruh Sistem Absensi Online Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Muhammad Safudin (2018), sistem 
absensi online merujuk pada sebuah sistem layanan elektronik yang terintegrasi 
dengan baik, yang bertujuan untuk mencatat dan mengelola data mengenai kehadiran 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 24229-24240 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 24238 

 

pegawai. Dalam konteks ini, absensi menjadi bukti yang menandakan bahwa pegawai 
telah datang ke kantor. Sebagaimana Alvin Ardiyanto.,dkk (2022) juga menjelaskan 
bahwa penggunaan sistem absensi online bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan 
dalam hal kehadiran pegawai. Hasil kajian penelitian ini sejalan terhadap penelitian 
yang dilakukan oleh Luh Sri Widiyaningsih dan Ratri Wahyuningtyas (2020). Penelitian 
tersebut mendapatkan hasil bahwa absensi online memiliki dampak yang signifikan 
terhadap kedisiplin kerja. 

Dari hasil uji tersebut, terlihat bahwa nilai uji          sebesar 1,626 lebih rendah 

daripada nilai        , yaitu 2,54 (1,626 < 2,54), dan tingkat signifikansi   yang bernilai 
0,181 > tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,181 > 0,05). Selanjutnya, data 
uji R² sebesar 0,040 mengindikasikan bahwa pengaruh dari penerapan sistem absensi 
online terhadap disiplin kerja pegawai di OPD Kabupaten Dharmasraya hanya sekitar 
4,0%, sedangkan sebagian besar disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak menjadi 
pusat dalam penelitian ini. Oleh karena itu, kesimpulan yang bisa diambil adalah 
pengujian hasil menunjukkan hipotesis    ditolak. Ini berarti penerapan sistem absensi 
online (X) secara simultan tidak berdampak signifikan pada tingkat disiplin kerja (Y) 
pegawai di OPD Kabupaten Dharmasraya.   

Temuan dari penelitian ini tidak sesuai dengan kajian penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa sistem absensi online memiliki dampak yang signifikan terhadap 
disiplin kerja pegawai. Dalam hal ini, penerapan sistem absensi online berbasis 
aplikasi di OPD Kabupaten Dharmasraya tidak menghasilkan peningkatan dalam 
disiplin kerja pegawai. 
 
SIMPULAN 

Sesuai dengan hasil pengujian dan kajian yang telah dipaparkan diatas, dengan itu 
bisa diambil kesimpulannya sebagai berikut: Variabel aspek perangkat keras tidak 
berdampak signifikan terhadap disiplin kerja pegawai di Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) Kabupaten Dharmasraya. Variabel aspek database berdampak signifikan 
terhadap disiplin kerja pegawai di OPD Kabupaten Dharmasraya. Variabel aspek 
prosedur tidak berdampak signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Variabel aspek 
personalia pengoperasian berdampak signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. 
Pengaruh penerapan sistem absensi online terhadap disiplin kerja pegawai memiliki 
nilai R² sebesar 0,040, berarti bahwa pengaruh variabel penerapan sistem absensi 
online terhadap disiplin kerja pegawai di OPD Kabupaten Dharmasraya sekitar 4,0%. 
Hasil uji   membuktikan bahwa pengaruh penerapan sistem absensi online terhadap 
disiplin kerja pegawai tidak signifikan, dengan nilai          (1,626) <         (2,54), 

dan tingkat signifikansi   (0,181) > 0,05. Dengan demikian, kesimpulan dari pengujian 
hipotesis adalah bahwa secara bersama-sama, penerapan sistem absensi online tidak 
berdampak secara signifikan terhadap disiplin kerja pegawai di OPD Kabupaten 
Dharmasraya. 
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